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Abstrak 

 
Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa pada level analisis sangat penting untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model yang 
bisa diterapkan dalam rangka meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Tujuan riset ini adalah 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di 
kelas IV.  Metode riset yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan langkah-langkah 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah; menganalisis masalah; merumuskan hipotesis 
tindakan; membuat rencana tindakan dan pemantauannya; melaksanakan tindakan dan 
mengamatinya; mengolah dan menafsirkan data; dan melaporkan. Hasil riset menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dari prasiklus ke siklus 1 sebesar 17%, dan dari siklus 
1 ke siklus 2 sebesar 10%. Pembelajaran berbasis masalah harus terus ditingkatkan penerapannya 
di kelas tinggi sekolah dasar.   
 
Kata Kunci: Model pembelajaran, Motivasi belajar, PBL, Sekolah Dasar. 

 
Abstract 

 
Learning models that can activate students at the analysis level are very important to be applied 
in learning. Problem-based learning is one of the models that can be applied in order to increase 
students' motivation in learning. The purpose of this research is to increase students' learning 
motivation by applying a problem-based learning model in class IV.  The research method used is 
classroom action research with the steps of identifying and formulating problems; analysing 
problems; formulating action hypotheses; making action plans and monitoring them; 
implementing actions and observing them; processing and interpreting data; and reporting. The 
results showed that there was an increase in student learning motivation from pre-cycle to cycle 
1 by 17%, and from cycle 1 to cycle 2 by 10%. Problem-based learning should be continuously 
improved in the higher grades of primary schools. 
 
Keyword: Learning model, Learning motivation, PBL, Primary school.  
 
PENDAHULUAN 

Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa pada level analisis sangat penting untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model yang 
bisa diterapkan dalam rangka meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Kemandirian belajar 
siswa berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di kelas (Yogi, N., D. et al., 2023). Guru harus 
pandai dalam menerapkan berbagai model pembelajaran baik secara pembelajaran daring maupun 
luring. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan siswa dalam motivasi salah satu 
nya adalah model pembelajaran berbasis masalah/ Problem Based Learning (PBL). 

Azizi, D., G. et al. (2023) menyatakan bahwa model PBL akan lebih baik apabila didukung 
dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Guru di Sekolah Dasar (SD) harus mampu 
membuat media pembelajaran nyata/konkret selain media-media yang sudah ada. Guru SD pun 
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harus mampu menggunakan media-media yang berbasis teknologi dan mampu mengoperasikan 
infocus dengan komputer di kelas saat mengajar. Kompetensi-kompetensi tersebut akan 
menunjukan keprofesionalan guru di SD. 

Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa di kelas (Suci & Ginting, 2023). Mau tidak mau guru harus memiliki keterampilan pedagogik 
yang handal. Guru dengan kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik akan 
memotivasi siswa untuk belajar karena siswa akan lebih bersemangat saat guru pun bersemangat 
dalam mengajar di kelas. Apabila guru tidak dapat mengelola kelas dengan sangat baik, maka 
sebaliknya terjadi adalah siswa akan menjadi tidak semangat. Semangat guru berbanding lurus 
dengan semangat siswa. 

Sartika, A. & Razak, N. (2023) menyatakan bahwa guru SD yang mampu membuat media 
pembelajaran dan dapat menerapkannya di kelas juga merupakan bagian yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa di kelas. Media pembelajaran konkret/nyata yang dapat menarik perhatian 
siswa akan menumbuhkan rasa semangat yang tinggi bagi para siswa. Siswa secara naluriah akan 
memperhatikan pembelajaran yang berlangsung karena hal tersebut menjadi bagian dalam 
kehidupannya sehari-hari. Guru harus terampil dalam membuat media pembelajaran yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa atau sesuai dengan konteks lingkungan dimana guru tersebut 
mengajar. 

Media pembelajaran yang harus guru buat tidak hanya media pembelajaran konkret, namun 
juga mengkombinasikannya dengan sumber internet (Kandia, I. et al., 2023). Guru-guru SD harus 
juga terampil memilah dan memilih sumber-sumber pembelajaran dari internet. Internet dapat 
memberikan masukan tambahan yang baik apabila guru-guru SD paham dalam mencarinya. Hal ini 
perlu pendampingan dan latihan khusus agar guru-guru SD tidak salah saat mengambil sumber 
belajar dari internet. 

Riset ini dibatasi pada siswa kelas IVA di SD. Fokus riset ini adalah mengamati dan mengukur 
hasil motivasi belajar siswa saat guru menerapkan model PBL di kelas. Mata pelajaran yang diambil 
adalah matematika. Tujuan riset ini adalah meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
menerapkan model PBL di kelas IVA. Manfaat yang diharapkan bisa dicapai adalah adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan model PBL pada mata pelajaran matematika, 
dimana mata pelajaran matematika masih dianggap merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit 
bagi siswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis riset yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Pendekatan riset yang dilakukan 
adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Prosedur riset yang diadopsi sebagai berikut: 
Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek riset adalah seluruh siswa kelas IVA 
SDN 001 Bonai Darussalam yang berjumlah 20 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar observasi motivasi siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
persentase. Langkah-langkah riset digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Langkah-langkah Riset 

(Sumber: Lestari et al., 2023). 

1

•Mengidentifikasi & Merumuskan Masalah.

•Menganalisis Masalah.

2

•Merumuskan Hipotesis Tindakan.

•Membuat Rencana Tindakan dan Pemantauan.

3
•Melaksanakan Tindakan & Pengamatan.

•Mengolah, Menafsirkan Data, & Melaporkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data prasiklus dapat dilihat pada Tabel 1 dan data siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 1. 
Data Prasiklus 

 

Tabel 2. 
Data Siklus 1 

 
No. Kode Siswa Nilai 

1 L1 43 
2 L2 44 

3 L3 42 
4 L4 43 
5 L5 44 
6 L6 43 
7 L7 42 
8 L8 44 
9 L9 43 

10 L10 43 
11 L11 42 
12 L12 43 
13 L13 44 
14 L14 42 

15 L15 42 
16 L16 44 
17 L17 43 
18 P1 43 
19 P2 42 
20 P3 44 
21 P4 43 
22 P5 43 
23 P6 42 
24 P7 44 
25 P8 42 
26 P9 44 

27 P10 43 
28 P11 43 
29 P12 43 
30 P13 42 
31 P14 44 
32 P15 43 
33 P16 43 
34 P17 43 
35 P18 43 

Total 1505 
Rata-rata 43 

 

No. Kode Siswa Nilai 
1 L1 60 
2 L2 61 

3 L3 59 
4 L4 60 
5 L5 60 
6 L6 60 
7 L7 61 
8 L8 59 
9 L9 60 

10 L10 60 
11 L11 60 
12 L12 60 
13 L13 61 
14 L14 59 

15 L15 60 
16 L16 60 
17 L17 60 
18 P1 61 
19 P2 59 
20 P3 60 
21 P4 60 
22 P5 61 
23 P6 59 
24 P7 60 
25 P8 59 
26 P9 61 

27 P10 61 
28 P11 60 
29 P12 60 
30 P13 60 
31 P14 60 
32 P15 59 
33 P16 60 
34 P17 60 
35 P18 60 

Total 2100 
Rata-rata 60 

 

 
Data siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Data Siklus 2 

 
No. Kode Siswa Nilai 

1 L1 70 
2 L2 71 
3 L3 69 
4 L4 70 
5 L5 70 
6 L6 70 
7 L7 70 
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No. Kode Siswa Nilai 
8 L8 69 
9 L9 71 

10 L10 70 
11 L11 70 
12 L12 70 
13 L13 69 
14 L14 71 
15 L15 70 
16 L16 70 
17 L17 70 
18 P1 70 
19 P2 69 
20 P3 71 
21 P4 70 

22 P5 70 
23 P6 70 
24 P7 71 
25 P8 69 
26 P9 70 
27 P10 70 
28 P11 69 
29 P12 71 
30 P13 70 
31 P14 70 
32 P15 70 
33 P16 69 

34 P17 71 
35 P18 70 

Total 2450 
Rata-rata 70 

 
Perbandingan data prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Perbandingan Data Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

 
No. Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 

1 43 60 - 17% 
2 - 60 70 10% 

Total 27% 

 
Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut bukanlah sesuatu yang mengejutkan karena guru 

menggunakan media pembelajaran yang sangat baik. Guru juga menerapkan langkah-langkah 
metode pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kalsum 
& Taufiq (2023) bahwa guru yang menerapkan metode pembelajaran dengan sangat baik akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Refanda, F. & Dzarna (2023) menyatakan bahwa selain faktor media pembelajaran, aktivitas 
belajar yang dirancang guru pun menjadi faktor kunci keberhasilan siswa. Guru harus terampil 
dalam merancang aktivitas beajar siswa yang mengaktifkan siswa selama rentang waktu 
pembelajaran. Siswa-siswa yang aktif berkegiatan atau ada sesuatu yang dikerjakan akan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan sangat baik, karena siswa merasa senang dan tidak 
bosan. PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta dapat meningkatkan keterampilan 
kritis dan karakter siswa (Ni’mah et al., 2021). 

PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara umum (Lestari et al., 2023). Model 
pembelajaran berbasis masalah sangat memungkinkan guru dan siswa belajar bersama tentang 
kegiatan belajar yang ada dihadapan mereka. Keduanya bisa berkolaborasi akan hal tersebut. 
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Mujahidah et al. (2021) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa selain karena guru, juga karena 
orang tua. Motivasi belajar yang tinggi dari siswa biasanya juga didukung oleh motivasi yang 
diberikan orang tua dan/atau wali di rumah. 

Rosmalah et al. (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
lingkungan belajar siswa dengan motivasi belajar siswa. Artinya, lingkungan belajar di rumah dan di 
sekolah saling mendukung akan meningkatnya motivasi belajar siswa. Jadi, motivasi belajar siswa 
bisa meningkat disebabkan oleh guru dan juga orang tua. Minat belajar siswa akan tinggi apabila 
guru melakukan model pembelajaran yang membuat penasaran siswa (Siregar et al., 2022). Hal ini 
tidak bisa dipungkuri dimana siswa SD yang lebih menyukai hal-hal baru. 

Pembelajaran harus dibuat sekreatif mungkin agar motivasi dan prestasi siswa bisa dicapai 
dalam waktu bersamaan (Rejeki & Nisa, A., 2023). Pembelajaran yang membuat siswa berpikir 
biasanya akan memantik motivasi siswa untuk belajar lebih giat, dengan demikian prestasi belajar 
siswa secara otomatis akan meningkat. Lingkungan kelas yang nyaman dana man pun mendukung 
meningkatnya motivasi belajar siswa di kelas (Aras et al., 2023). 

Arrahim & Azis, D. (2023) menyatakan bahwa penggunaan media online sangat berpengaruh 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Guru-guru SD mau tidak mau harus bisa menggunakan 
media pembelajaran yang bersumber dari internet karena hal tersebut akan memacu siswa dalam 
belajar karena sesuatu yang baru. Model PBL harus sering diterapkan di kelas-kelas tingkat SD agar 
keterampilan-keterampilan hidup siswa lebih terasah dalam abad 21 (Amir et al., 2022). 

Motivasi belajar siswa bisa juga dikembangkan melalui media daring (Yogi, N., D. et al., 2023). 
Guru-guru di SD seharusnya juga terampil untuk menggunakan media daring. Azizi, D., G. et al. 
(2023) menyatakan bahwa media nyata juga harus dihadirkan dalam pembelajaran di kelas agar 
motivasi belajar siswa lebih meningkat. Guru harus terampil dalam mengelola kelas saat model PBL 
ini diterapkan (Suci & Ginting, 2023). 

Sartika, A. & Razak, N. (2023) menyatakan penggunaan media efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih semangat apabila dihadapkan sesuatu yang baru bagi 
mereka. Capaian belajar siswa akan lebih mudah terprediksi melalui model PBL ini (Kandia, I. et al., 
2023). 

Keterbatasan riset ini salah satu nya adalah kurangya waktu pembelajaran yang memerlukan 
waktu yang cukup panjang. Guru kelas perlu juga dibantu oleh rekan sejawat saat melakukan 
pengamatan di kelas saat model ini diimplementasikan. Rekomendasi yang bisa diberikan adalah 
saat akan menerapkan model ini di kelas, sebaiknya memanfaatkan sumber daya yang ada di 
sekolah, serta dibutuhkan kolaborasi yang sangat baik dengan sesame rekan sejawat. 
 
SIMPULAN 

Penerapan model PBL di SD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IVA dari 
prasiklus ke siklus 1 sebesar 17%, dan meningkatkan motivasi belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 10%. Model PBL harus sering diterapkan dalam pembelajaran di kelas IV karena merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa dan juga berorientasi pada abad 21. Siswa harus didorong agar terbiasa dalam memecahkan 
masalah keseharian. Siswa juga harus disiapkan dalam menghadapi abad 21. Penelitian berikutnya 
disarankan untuk dapat menemukan model pembelajaran baru yang dapat lebih efektif dalam 
mencapai HOTS dan orientasi abad 21.  
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